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pus. Ternyata pihak univer-
tas saya belum terakredi-
si secara institusi. Saya
irnya pasrah pulang ke
gya tanpa bisa ikut tes

kreditasi institusi. Namun
. berharap, universitas-

“untuk itu dari

sekarang, saya cuma takut
ke depan susah cari kerja,”
ungkap Safitri. |
. . Akan ditutup
Terpisah, Ketua Umum
Asosiasi Perguruan Tinggi
Swasta (Aptisi), Budi Djat-
miko mengatakan sesuai
Undang-Undang (UU) no-
mor 12/2012, PTS yang tak

terakreditasi institusi akan

ditutup. Namun PTS masih
diberi waktu hingga Agus-
tus 2019 untuk melakukan
akreditasi institusi.

“Kalau setelah Agustus
2019 masih ada PTS yang
belum terakreditasi akan di-
tutup, tidak boleh lagi ber-
operasi. Ini sesuai dengan
UU,” kata Budi Djatmiko.

Menurut Budi, minim-
nya PTS yang terakreditasi
institusi dikarenakan dana
pemerin-

D RERRs EORGIESNE BTN Frly 1 ) s S ]

institusi bagi 200 perguru-
an tinggi, dan akan terus
<ditingkatkan di tahun se-
lanjutnya. - ‘
“Jadi tidak ada alasan
- lagi, ada PTS yang tidak ter-
akreditasi. Semua perguru-
an tinggi harus siap diakre-
ditasi,” jelas dia.
~ Sementara itu, Kepala
Humas PTS tempat Samin
kuliah mengatakan, pi-
haknya menunda lakukan
akreditasi institusi untuk
- mempermatang dokumen

. persyaratan. Sehingga ke- -

tika dokumen tersebut dia-
_jukan, menuai hasil akredi-
tasi yang maksimal,

‘Sekarang persaingan

. PTS di DIY tinggi, akreditasi
jadi gengsi. Makanya kami
persiapkan secara matang,
tapi nanti tetap kami aju-
kan kok,” ujarnya.
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di Yogya dari 106 PTS baru -
26 yang terakreditasi insti- = -
tusi. Sementara dari 26 PTS |
yang terakreditasi itu, baru |
2 PTS yang memiliki akre-
ditasi A yaitu Universitas
Islam Indonesia (UII) dan
Universitas Muhammadi-
yah Yogyakarta (UMY).
“Sementara dari 505 pro-
di PTS di DIY yang akredi-
tasinya A baru 15 persen,
B sekitar 60 persen, dan C
baru 25 persen. Inj menja-
di tantangan Aptisi untuk
meningkatkan,” kata Bam-
bang. G
Ketua Aptisi DIY, Kasi- (
yarno menyatakan siap me- !

motivasi PTS di DIY untuk
mengukuhkan nilai ke-Yog-

‘
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e

yakartaan untuk mening- ¥
.

katkan kualitas diri. Dia %
pun akan mendukung visi
dan misi DIV 11mfi1l o ||
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